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Abstrak
 

Berhasil atau tidaknya pencegahan terhadap praktek perdagangan orang dalam pada perdagangan efek di

Pasar Modal sangat berpengaruh terhadap kredibilitas Pasar Modal antara lain terhadap tingkat kepercayaan

para investor untuk menginvestasikan dananya melalui Pasar Modal. Oleh karena itu, pembinaan,

pengaturan dan pengawasan yang diikuti dengan sanksi yang tegas sangat diperlukan agar praktek

perdagangan orang dalam dapat dicegah atau setidaknya diminimalkan.

 

Untuk kepentingan itu, Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1995 tentang Pasar Modal (UU Pasar Modal) telah

memuat ketentuan-ketentuan berupa larangan dan pencegahan praktek perdagangan orang dalam seperti

termuat pada Pasal-pasal 95, 96 dan 97. Agar semua ketentuan itu dapat berjalan sebagaimana mestinya

Bapepam sebagai regulator Pasar Modal diberi kewenangan yang cukup luas baik untuk pembinaan dan

pengawasan maupun membuat peraturan-peraturan beserta sanksi-sanksinya. Kewenangan itu antara lain

untuk melakukan pemeriksaan, penyidikan serta memberikan sanksi administratif (Pasal 100, 101 dan 102

UU Pasar Modal).

 

Ketentuan-ketentuan tersebut dilengkapi dengan PP No. 45 Tahun 1995 tentang Penyelenggaraan Kegiatan

di Pasar Modal dan PP No. 46 Tahun 1995 tentang Tata Cara Pemeriksaan di Bidang Pasar Modal. Sesuai

dengan kewenangannya,Bapepam telah menerbitkan beberapa peraturan pelaksanaan antara lain; Peraturan

Bapepam Nomor X.K.1 Tahun 1996 tentang Keterbukaan Informasi Yang Harus Segera Diumumkan

Kepada Publik dan Peraturan Bapepam Nomor : XIV. B.1. Tahun 1999 tentang Tata Cara Penagihan Sanksi

Adminstratif Berupa Denda.

 

Penelitian dilakukan dengan metode penelitian kepustakaan yaitu dengan cara menganalisa peraturan

perundangundangan dan buku-buku yang didukung oleh data primer, sekunder serta observasi dan

wawancara yang hasilnya sebagaimana dituliskan pada tesis ini dengan kesimpulan yang diperoleh seperti

terurai pada bab penutup.
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